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w benmuk desakan poliris lain lewar mobilisasi opini publik

mulai menjadi lanskap schari-hari kehidupan politik kita dalam
era reformasi ini. Kekuaran aspirasi publik itu memang cidak selalu
berhasil dalam mempengaruhi jalannya pemerintahan, namun tidak
jarang mendesak para pemegang otoritas untuk merevisi kebijakan-
lebijakan kontroversial yang mercka ambil. Ambillah conroh kasus
hangar akhir-akhir ini yang menyita perhatian publik, yakni kasus
KPK versus POLRI, skandal Bank Century, dan kasus Prica Mulyasari
versus Omni Hospiral, Dalam ketiga kasus akrual itu, koran, majalah,
internet, radio, TV, forum diskusi dan berbagai aksi solidaritas warga
bertindak sebagai "publik’ yang berperan sebagai lawan main bagi
sistem polirik negeri ini, entah itu eksekurif ataupun yudikarif.
Meskipun masih sangat lemah untuk menghadapi kekuaran-
kekuaran birokrasi negara dan k:pm:inpn-lcepcnungm komersial
industri media, kemunculan *publik’ yang mengawasi pemerintahan
seperti yang kita alami dalam era reformasi ini tidak dapat dibayanghkan
terjadi dalam pemerintahan otoriter Suharto. Dalam era demokratisasi
ini pemerinrah ridak bermain sendirian di atas panggung kekuasaan.
la harus memperhitungkan publik dan aspirasinya justru demi
legitimitas kebijakan-kebijakan yang dikeluarkannya. Jika ingin
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sungguh-sungguh demokratis, suatu pemerintahan harus membangun
kanal-kanal kemunikasi dengan publik. Panggung kemunikasi politis

dan partisipasi demokraris dalam negara hukum itulah vang dalam
berbagai literatur filsafar dan ilmu-ilmu sosial dewasa ini disebut
‘ruang publik’ (public spheve).

Apa itu ruang publik? Mengapa parvisipasi demokratis masyarakar
warga yang terkait dengan ide kepublikan dan ruang publik mengalami
krisis dewasa ini? Buku ini mencoba menawarkan jawabannya dengan
mﬂlﬁkpﬁmﬂmpﬂrﬂﬁpﬂddﬂuﬂuﬁsimmtﬂ:{dﬁmﬁﬁmm
kuno, ketika demokrasi berlangsung dalam polis (negara kora),
sampai pada zaman kita ini, ketiks dengan Bleckberry orang dapat
memberikan suaranya dalam cpberspace untuk kepentingan politis

Eerteniu.

Sebagian besar kontribusi dalam buku ini merupakan pengolahan
lebih lanjur dari bahan-bahan ajar untuk Extention Course Filsafar
dengan rema "Ruang Publik. Menyelami Konsep, Dinamika dan
Akrualitasnya” yang diselenggarakan oleh STFE. Driyarkara dari 4
Februari 2008 sampai dengan 26 Mei 2008, Hampir semua pengajar
di sekolah dnggl vy, balk dari program studi Alsafar maupun reologi,
memberi kontribusi penclitian mengenai wopik ini. Pada saar it
saya diminta untuk mengembangkan silabus dan mengkoordinasikan
kuliah-kulizh tersebur. Pada semester yang sama, saya menawarkan
scbuah rangkaian seminar berrajuk "Ruang Publik dan Masyarakat
Warga" kepada para peserta program pasca sarjana, Dua penelirian
mahasiswa (bab 5 dan bab 10) hasil seminar ftu, dan satu dari seorang
peserta Exrension Course Filsafar yang juga ahli dalam bidangnya
{bab 14} melengkapi buku ini. Tulisan-tulisan lain {bab 9 dan bab
13) disumbangkan oleh dua penulis yang diundang untuk menulis

. menurut bidang mereka masing-masing.

Meskipun tidak menjawab habis seluruh persoalan konseptual
maupun praktis tentang topik buku ini, tlisan-tulisan yang
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dikumpulkan di sini membuka berbagai aspek yang perlu kira kesahui
mengenai ruang publik dan permasalshan peran masyarakar warga
dalam demokrasi. Walaupun filsafar merupakan pendekaran yang
diambil oleh mayoritas penulis buku ini, berbagal pendekaran lain
juga akan turur memperkaya perspekeif pembaca, seperti pendekatan
sejarah, teologi, seni, arsitekrur dan sosiologi.

Atas rerbitnya buku ini, saya menyampaikan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada para kolega saya yang relah menyumbangkan
tulisan penelitian mereka. Saya menikmati kerja sama yang sangat baik
dalam penyusunan bulku ini. Tak lupa ucapan terima kasih tertuju
pada Sdr. Donny Ibrahim S.5n. yang relah mendesain sampul buky ini
dengan cantik. Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada Pusar
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakar STFE Drivarkara Jakarea
dan Penerbir Kanisius Yogyakarta yang bersedia untuk menerbitkan
buku ini schingga pemikiran-pemikiran yang rerkandung dalam buku
ini dapat sampai ke masyarakar luas. Akhirnya, sebagai sebuah buku
yang diolah sepanjang tahun perayaan 40 rahun STE Driyarkara
Jakarta, buku ini diterbitkan untuk ikur merayakan pesta itu.

Kaliurang, 25 Desember 2009
EB.H.
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Kepublikan dalam Filsafat Kant

SP Lili Tjahjadi

an Kant terhadap filsafar politik adalah bahwa ia berhasil
bangun jembaran rasional yang menghubungkan moral
eeatif batin) dengan bukum (norma lahiriah) dalam ranah pelirik

Kalau moral secara hakiki ditentukan oleh kapasitas fndividu
movkan dird sendid lewar dndakan pribadinya, efektivitas hukum
B schaliknya berkar kekuasaan imstitugd atau badan ororicarif
be enang. lewapi keberlakuan objelktivitas Et:lmn}m hanya

ima, bila baik moral maupun hukum rerbuka pada diskursus
Sjekeif, Dalam filsafar Kant, paham yang mengungkapkan
an diskursif ini adalsh publisitas atau kepublikan (Pubiizicr
elichkeir).

2 tni memuat tesis bahwa ikhtiar Kane sedemikian ftu pada
merupakan derivasi darl erlkanya. Tegasnya, kaitan hukum
ikean adalah salah saru varian dari hukum moral sebagai
goris vang kini mau diterapkan dalam bidang politik.
kan i, setelah memperlihatkan bubungan antara ke-
il dasar moral dan kecenderungan empiris sebagai

an hubkum positf-lahiriah, wlisan ini menguraikan
tentang kepublikan sebagai ide atau cara berpikir dan
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Kewajiban versus Kecenderungan?

Etika Kant adalah erika yang murni apriari, maksudnya etika is
ﬁdakdim;ﬂmnnmhmdmumanmpmwmmﬁm ump
perasaan enak-tidak enak, untung-rugi, cocok-ridak cocok deng
pandangan masyarakae, dsh, Dkl, erika Kant dibangun seluruhn
dari prinsip-prinsip yang diasalkan dari akal budi, dan karenans
dapar dipertanggungjawabkan secara rasional, Kalau kecenderung :
empiris dikaregorikan sebagai elemen-elemen "material”, erika Ka
mau mencari prinsip formal yang merupakan syarat-syarat bagi s
tindzkan yang bernilai moral,

Di dalam Grundlegung zur Mecaphysile der Sitten (1795),
merumuskan prinsip-prinsip formal bagi etikanya itu dengan impe
kategoris yang mempunyai tiga formulasi;

Pertama, prinsip "Hukum Umum” (aligemeines Geserz) yam
berkara: "Bertindaklah selalu berdasarkan maksim yang bisa sekalig
kamu kehendaki sebagal hukum umum” (GMS, 68)." Di sinf af
kata "maksim®. Maksim adalah prinsip yang berlaku secara subjele
ia merupakan patokan personal untuk rindakan-ku atau tindakas
nya. Maksim dibedakan dari “hukum®, yakni prinsip objekrif yan
berliku bagi semua orang ranpa kecuali. Maka, maksud Kant der =
prinsip hukum umum adalah sebagai berikur; Untuk mengetak
apakah tindakan yang mau kuambil fru wajib dijalankan atau tids
aku harus bertanya apakah maksim-ku bisa diuniversalisasikan |
dijadikan hukum umum unruk semua orang) atau ridak. Jika "ya
maka tindakan it wajib kujalankan. Jika "ridak”, maka tindakan §
tidak wajib kujalankan. Maka dari itu, aku perlu tahu apakah yas

" Mutipsnclutipan cari buky Pendasovon Metofiska Kesusfoan besdasarkan teks ash K

Risclaen, 1544,
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Apabila setiap orang mau bertindak berdasarkan keyakinan
alleu (maksim).

K ant sendiri memberi contoh TENIANG OFANg Yang mau meminjam
E dan memberi janji bahwa vang itu akan & kembalikan pada
% vang ditentukan, padahal i sekaligus tahu bahwa ia tidak
* mengembalikannya. Jadi, orang ini membuar janji palsu agar
Seapat pinjaman uang yang ia inginkan. D sini maksim yang ia
s mengatakan: "Kalen sk butwh wang, ki akan meminjam nang
wjetnfi akan mengembaltkannya, meskipun aku tabu bakwa it
n serfadi. " Nah, untuk mengetahui apakah rindakan ini wajib
mkan atau tidak, perlu diranyakan apakah maksimnya dapar ia
saki menjadi hukum umum atau tidak. Apa yang akan terjadi
maksimnya berfaku universal? Menurut Kant, maksimnya itu
1 tidak dapar divniversalisasikan menjadi maksim seriap
- Scbab jika seriap orang membuat janji untuk mengembalikan
nan wang yang ia sendiri tidak tepati, perjanjian dan tujuan
_pu}:.n]km itu sendiri mustahil rerpenuhi, sebab ridak ada
[nm percaya bahwa ia dijanjikan sesuaru. Jadi, ridak ada
g masih mau meminjamkan uangnya, sebab scriap orang
a uangnya tidak akan kembali. Maka dar itu, ia tidak bisa
end. maksimnya menfadi hukum umum karena maksudnya
% untuk mendapar pinjaman justru ridak akan terlaksana.
56 demikian, menurur Kanr, jelas bahwa rencana orang tadi
Boleh dilaksanakan, Bagi Kanc, sifac "dapar-diuniversalisasikan”
menjadi keiterium bagi tindakan yang wajib dilakukan,

du: ;rﬁmip hormar terhadap Person yang berkara: "Bertindak-
semikian rupa sehingga engkau selalu memperlakukan umac
 entah di dalam personmu atau di dalam person arang lain
sebagai tujuan pada dirinya sendiri, bukan semata-mata
na belaka” (GMS, 79).
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Prinsip ini mengatakan dua hal. Pertama, aku tidak pernah &
menjadikan diriku sendiri ("person-ku") ataupun diri ses
("person-mya”) sebagai sarama belaka unruk mencapai suaru o
Kalau ini dilakukan, aku menjadikan diriku arau manusia lain
schagai alar atau instrumen saja untuk suamu wjuan, Perine
manusia harus diperlakukan scbagai tujuan pada dirinya
berarti bahwa ia tidak boleh dijadikan objek rencana dan keingis
melulu. Segala tujuan lain hanya boleh diupayakan sejauh m
manusia dijunjung tinggi, Dalam kaitannya dengan prinsip pe
di atas (hukum umum), prinsip kedua ini menunjukkan sa
lain yang penting—inilah hal kedna: Dalam memilih dan met
maksim kita schagai kaidah tindakan (dalam bahasa m
dalam ml:ngamhil kepurusan moral), kita w:jil: mem perhy
pertimbangan-pertimbangan dari dan rentang pihak lain. Oleh
iru, tidak seorang pun boleh dianggap sepi dan diremehkan
saja. Penghormartan terhadap manusia merupakan cirl pens
zaman Pencerahan (Auflidrung) di abad ke-17 dan 18.

Begitu misalnya, Kant memberi contoh mengenai o
mau bunuh dird lantaran putus asa mengalami penderitaan b
tubi. Orang ini beraanya: “Apakab tindakankn unrak bunsub &
dengan prinsip hormat kepada manusia sebagai tujuan pade
sendiri?” Apabila ia bunuh diri agar terluput dari penderiras
it memang tidak "merugikan” orang lain. Namun, menuns
rindakan i tidak boleh dijalankan sebab akan menghs
dirinya sendiri {person-apa). Dalam tindakan i, ia memperk
diri atau personnya semata-mara sebagai sarana untuk me
keadaan yang bebas dari penderitaan in.

Ketiga, prinsip oronomi yang mengatakan bahwa kita has
tindak sedemikian rupa "sehingga kehendak ... mewujudkan:
Hbdgﬂi yang membuat hukum umum” (GMS, GB).
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'ﬂl prinsip "hukum umum” mengarakan bahwa maksim
bisa diuniversalisasikan, dan (2) prinsip hormat

on memerintahkan kita untuk memperlakukan manusia
n pada dirinya sendiri, prinsip (3) ini menegaskan bahwa
shendaki dan menjalankan semua it bukanlah pihak
an aku sendiri: Akulah yang membuar hukum tanpa
san oleh sesuaru yang lain "di luar™ kehendakku, misalnya
ertenty, perasaan tertentu, atau babkan kekuasaan lain di
lulah sehabnya Kant menyebur prinsip ini “oromomi
(Autanomie des Willens), Kehendak yang otonom adalah
% yang maup melakukan sesuatu berdasarkan hukum yang
sendiri (dari kata autdg [awras] = “sendiri™ dan vopog
= “hukum”, bhs. Yunani). Jadi, oronomi bukan berarti kit
Sak tanpa prinsip alias "ngawur” arau asal ikut-ikutan orang
0 demikian halnya, kehendak kia it hanyalah “heteremomi®,
skap di mana sesuatu dilakukan bukan demi hukum kewajiban
wehendakinya sendiri, melainkan demi suatu hukum yang
p0g [heteros] = "lain” dan VOpog [romes] = “hukum™), di
kum kewajibanku, misalnya perasaan enak-tidak enak, tujuan
mtﬁ;&md:ﬂpih:k luar. Kant berkata: “Tidak ada ypang
- dm:tmfu rindakan seseorang yang harus takluk kepada
’ ﬁ&a“nu.
hant menyebur prinsip otonomi schagai "prinsip rertinggi
an’ (oberstes Prinzip der Sittlichkeiz), sebab langsung membawa
da ide kebebasan. Kita menaati hukum moral karena hal
pakan pengejawantahan kodrar kira sebagai pelaku yang

tindakannya pada prinsip rasional yang meyakinkan
an fantas dipahami Kant sebagai kemampuan kit untuk

Pused, Bestrnd, A Hisfory of Phinsophy land (5t connectisn with pelitical snd social
anced, ebc ), Londicr: Geonge Allen and Urschadm, Lid., 1957, 71,
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biikuam fahiriah dinial Kanr bersifar paridls, maka

menengukan disi sendin dalam rindalan moml. Dalass kebebs
ilidakukan dami umisk kewaifhan dimiled mir, (e,

manusts mencapai moralita.

Dialams Metapbyrik der Sirten (Meraflaiks Mesuadlsan,
Kanr menthuai distingsl antar legalies dan soeslican.! Leg
keridakscsusian semata-mara mearn tindakan dengan holo
norma [shirieh Belaks, Komwsien arau ketidaioesusizn nf
dirinya sendisf belum bermilal mosal, schab darosgan barin ( Fid
sama sciaali tidak diperhasiken, Nilsi maral hmdlpemkﬁ =il
moralitas, Yasg dimaksudkan Kant dengan moralicas {4
Srerlichlelr) adalab kesevasbam siksp dan perbuatan HH
imperarif bacin, yakol aps yang kits pasdang schagai b

mrﬂhibﬂunpﬂlplhliﬂuwllruhwﬂhhﬂh i
lantran hal ini membawa akibar yang memsaskas k semieal belan kasiban radl, memang “parur diga|i®. Tespl

empiis kica (wnang-aemh, unungaragl, din) srao laataan | Hlﬂahmpmullﬂl.imi. arrings secura moral

pada pesgrsara yang membseri hukem, melalnkan kalea kis meny (" smiwal atam berentangan’ dengan morl. Bagi Kanr

babrwn ke b merupalan kewajiban ki Kali cindakss yang bings mesjadi colok wkur apakah waie rindakas
i e timdakan moead assa ridak.

iml kerapkall dirudub webagal rigorsme moral,
§ wimg terlalu foeras dan kaku (= riger; Larin) dalam bideng
by ok dah ridak smaw menserima pelbagal dorongan kxin
i eescncang, mikaleyar bela kasihan s keuntungan
mavipan bepsama, Akan tetapi ssunggubnya Eami
d demikian. Kant hanya mau mencgaskan bahwa
bllap moes] ki baru rampalk kalaa kisa berindak
len senderd .nhlp.i Fllu:# obsjckeil IH# tindikan
bl i tidak pengenibban perasasn srau mesusben
bkl kiia. Darongan arau morlvasd laln, eelain
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weilangkan pada bldang hubum tunpicsn prakeis oo di-
olely inntitw helwrraan, konkritnya nogar, uniuk semu
mriena dalam fangkauan keberlibuannys. Peranyaannya,
ahi bina dijclmkan tcrjadings relask khas anrarindividu,

Dipahami war domikian, di dalam eida Kanr seben
roddis amu tnghs kuslias moval s tindakas, D d
dnﬂluih.hmhuuwﬂuﬁrhm:hlun[ﬂh: 5
d.mnmhtmﬁlf-lmuhﬂlﬁpprdq:lmr “wifenakeri {gii mnpmﬂﬂﬂmmmhulmnﬂnhﬂu
{Aisinrie fules Hiomadelur]. bk, Zuwe ewipen Frivolen, BOR), 7 st sckaligus memberikan legitimasi bagi hloin-
yang Ingin dicapal oleh kebendak kira di dalam sctisp ch | vang, bagalmunspun Juga mempunyal sifst subjekil-
Henya mja Apa yang merupakan "isl” tndakan yang besand alivia
dan erantiza bia borubah-ubah sifamys i, menam K
sckali ridsk mencukupi unnik dijadikan kriseriom bagh keph
kepunuan yang ingin kit peranggungjawablan secara | Batin corbiakn seirepmbinn ol Bioe: diknt Sl Mgk,
lﬁhwmwwmulﬂmﬁﬂdﬂ_ wntiik e dikeahud dan dimengerid olch sctap arang,
:ﬂ;ﬂﬂwﬁﬂﬂf:: apa yang wajib kulakukan!”, pa " n uneuk “publik” ini, adalsh kepublikan, Alachilis

i pecia. dloniin Apa yasg metapakan syart ke il dari penghomanikasian progeishuan (Kans: " pewasnlinies
bagj segals keberbakian berbaga: ai atau mater (Mesrriv) oh peiigeishuan = SIF): pertama-cama dari sudo pendang
. ok pad “bukfoma”ops (o). K el xR S s
sy mempabmingkaikan smia blfmaceel aerd Sk m-fakem publidum yang mas semsafiatan informasi lew. Dengan
(et dibuar memurmad ameke relenl empints fukmel doel g W ierjadibah koslingpshaman acas apa yang disampaikan
snvas Laim i ddelem mopavat dan wnsarnegara).... ks ape g | s il Dan jika subjck-subjek saling memahami susts
sersinggatl bagi rapa adaleh forma dari kepublikanm safe (die s, menilai dan spakan bersama { ementinm imser e’} oensang
dﬂmﬂ.mwmmnﬂ ﬂmﬂlhllfmpqﬂdm
ﬁhuﬁpﬂh#—l‘-ﬁh&mmﬂinﬂnﬂﬁ
MWMMWMMﬁy :
beckwrm, pumg hwsipa bise diberlabubas s s i, " (Zun han sebagai Ide ataw Cara Berpikir
Frieder, B 8). ulamgan permna, paham kepublikan scpent didcakeripaiion
adanya kebbaien daord relasd antara bukum daw 5 & hioleh dikatakan clifak ada uraian Kant yang lngsung din
hmnﬁﬁﬁdtuh}uﬂﬂulmmm Wq akan 3

i fugas; Hulosm das meoral hanya bis diwajudian
b propetaburs beviaws yang bensifar amam.® Maks

wajits dijalankan. Hanys saja: Kala pads bidang moral, k & - —q-.:':-_t—_-:luuiummml—u

impenil rasio prakobs iml dipoecken oleh Jadidds unnk - -...p..n vk, ol pains kel Miprliniion lsrhamirs o mum. ik
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wafs dalam proses ind, konstesd empisis tidak baia meng-
spa pun, Masaliys, masing-masing Individa mesipisnvai

wrimc ientang tema ini dalam berhagai milissanys, wrmasak d
karyanya Zum ewigen Frieden, & mans Kant menegakan kepabl
weimpai clonsen hakiki hagi keadilan dalam hukusn dan pobiih wya senditi-sendini, dan lagi musabillah mau sunggub
i untuk mendapatkan moaik vang Jbik ik eemiang pahan wemi erang yang memberikan poniladan inl, apalagi me-
publikan, perlu ditempuh uishs tidsk lingung dengan meny hin brvepakann bale restangnya! Akam cerapi di sini seridak.
bwca-ksca informasi dari berbagal sumber rulisan Kant v ] uﬂﬂﬂtﬂmmwﬂmwm
Pertamyasnya sdalah: Bagairakab proses berpikie ewietls pribadi “seahan-akan berandar pasda ravie lazim
eincak secara pablik (areinya: sesusi dengan peinalp kepub " Likidems, 293). Diengan demikdan rcflcksd seorang pribadi
mungkin, tanps harus jaruh ke dalam devermisasl Basil ks  ishizrannys dalam reflelal vencang oeisg lain, tanps peri
cengriris {mésalinya hasil besdasarkan mayo s} Dengan kaes-kara el unghapan Erkrusd dari pandangan beruama yang ethentuk
bugasnanakah kepublikan schagal primip msendonsad dos byl 8 Bhwarin, snstituskonad atau hastl kerja logis akal budi. Akibainys
sk ” (prarscenadentater weed bepabenades Primcip des affemilichen # [inpatian-pomystzan yang prouh keyskinan, yang eidsk Ly
Zum ewigen Frieden, B 108)) bisa dipertanggangjawabkan ) s “homaliat-bamlisd privar” ibiew, 203 din 293),
dircatisasikan wecara plasibel?
menjelaskan babwa penilalan yang jelas-felas subjekaif off
ini bisa mendapatkan klaim peserimaan bowat orang lain j
mengintrodusic pahim ey umum” Gienng i), b
schenarnya agak i marfinallan dalam seori moeadnys, Templ
mernhatasd paham ind hanys sebagal ide, yakni schagal e
Jevdnaan bebrramaan” Hi-r.n'upruurhjﬂrhn i
ceediel darl “Ermawmparn mwomperrimbamgiban” | Bearbal)
|meuhtnd:u.plml|hdﬂlhumﬂnpﬂ:h.hn £
dari herbagal plhak lannys (KL 5, 293} Dengan cara dom
“ondisi-howadine swlfebeif ™ penilakan fru memang verap berlakis, s pibie puasta respar pibeek kein: 3, Selely berpubir secans wnads
semua ini direficksikan dalam terang “wdr pandang i semalied. Makstm persama solalia makiim dri care berpibie
Demikianksh dihindar hahaya wubjckrivisene mchahy di satis Bedas rrasinghet, sinlastihan mukuim kedna dan berige merupakan
namur di baim pilak Eranpkis wr cars pany, menandang adari cara berpiibie pang lbennekurn, = (KaflF $40, 294,
beribmilak, vakei bevmaribsiian brapdaeninbak das elemsen

Bist memaing puuda mulsnya menensparkan s cevrreris paika
nanizn kemudise is menjelazkan balroa semiu comsind
arrl ks wmae wnteaia” (pemeiner Memclenpernand) inf
ulfhasasi namusia hanys padanye, melabnkin mensmpiflan
e dari kemamgpuan kits menperali seabitan. Juga dalem
yam tak langrang menyangiout "perassan” kica, kit biss terap
padda Wl vl paham beberissasan”. Borkaitan dengan
b di dabams paragraf yamg sama, Kans mespcbuskan tiga
alari paitin fazim mamunia”, yang jelas-jelas iidsk dinskindkan
Uitk prurang adms” (fadl; esterikal, meclainkan memuat
plicikeya, Keiga maksim iru adslahe “F Berpibie-nmding
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puifeat lain” (ifil, 195), Kemandirian berindak dan koo
dasipadanya ternyata biva dipikirkan berasal dari inserese subj fanuats pang umum. Bahwa penilsian kita berumpu
aatu dan wma, Dan bagi Kant sesungguhnya kemampaan e i maiuria spesaknya” dinyarkis Kang shb.:
yakni kemampuan ustsk borpikic soan roicksif’ (ess 2 | terjaal babuy kits memidndany pewilatan e lobih
dirl sendirl dan kemampuan menils berdusarkan Tudur g il ity mungplin ketambang yomg ssnngesbo e demikian
wmiversal”, yang mendsari Sonialing® | Grsllighinl, perad s mevermparkan posici kit pedi pibak Lain devgan cana
it ™ Flusanid) kits manusia hmimn—hmimﬁmadqm
polagie, 7, 22%) ini encmiliki pentiog uneuk vosiabivan, husa W9 yung beberwlan serlapias pasa penilaian kita sendiet” inl
peradahan masusas, maka penting bag Kans bahwa ia pun ber icerari pribadl” ke yang. mertpaan keadsan-beudn
dalam bldang policlk jugs. Kane menvingeusg hal ini dalass kal saniggiih perdu ko sheilan bila ki mas

dadamn todal merupakan erkans peng sl des hlwwwpﬁmum
= il Pkt & irdan reledhrl T ngkan olds eeodi polinik abad ke-20, yaknd: besdilon.

din hedemaran” (ibid, 293). Pokokaya, ide politik
texmmasuk dufam spa vang merupakan hasil akeivasi

i [ . ;
: s ! lari keadilin ini sndah dirussuskannya di dalam Kriik
barpikir wwdiri! — inikah semboyan dari Awftiirng ™ {8, 35). B R ! ya
hal ini merupakan Jerkans amar musdeh bagi mannsia”, seja ik schagai kemamraan mencmpatkan diri ke sdur
metupakan penentaan huksm sindikan peronaloya sendird. Pitvad Lo

meajudi Laies i dalen sespenskar, dimana kita bans meng
hq:umubﬂ-quﬂrnplhhhhﬁnnmm:ﬁ:h-qﬁ;
pembodohan lewas pibak lsin feney jugs serbadap pikak "
sind Aufblirsong menjadl semie yang “ewe mlit aviuk d
disrgakian” (ap.oti. 294). Dengan kna lagn: Yanij nsnjadi '.
hogi Kant adalsh bagaimanakab menjadiksn Axflimng wch
berpsiir yang Trerdeka ™ atan publik
Fu:hmmhhhﬂlhmnﬂup&up“hh-pﬂ' .
palivik, kalaspun juga Kane ddak menpebumnya di dalam |
paham Sheailen” babikam jugs Therabipan” ke e

pabam keadilan foemal ini hanya mensnjukkan ke-

sibjek menyatakan diri pada orang lin sebagsi Thisa
haiikan pecurw wmue, kiranya jelaslsh harapan sps yang
Kani dengan depwblifam dalum kepablikan kin' mea-
dish Kita dongan “neiv mawsria® yang laim. Dan ini
Mankannys deagan masiog eusing dalam peswujudan kankeer

hhhqludwu‘“ﬂhmmhﬁfﬂhh pragmatts
Futeils meliha, becapspun penringnmys scmua in bagi prradaban
I ibosadival anan nesmuita, Kepubdikan peditis [eu lebids diripads
4 cata berpikir. Schagal farma datl bukum dean insitusinga
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golongan sxje, swhingga kalin ads kanfik nk
penvilesalan yang adil unnak semus. Memang ada
sericnia yang memnang beelaki dalam linghup eerharas
smarus wasganegan, peogeshi, urisdiksl, usts, @D wini
¥ I-pribadi yang verkena olch ofck hukum bu menjadi
holl: dan verbratan, Mamun kalsspun keadasnnys begita,
s bukus ¢otap berdasackan e habos jugs kepada
tidik dimakasdban oleh hiekues isu temap ada akecs
| syararsyaras dan pembatasan hukuns i, schingga
W il dan mengakul fanghkauan arersmifnys. Dengan
: Makaus wang hakim harus mengambil kepestisan, keputusan

ks menandal fups sama dasf susin pross il !l-hh.;
wda Bemuk penphomanikaian yuridi yang wrbuka, & i
masyaraka 1erbeniuk secera padint,

Dengen demilien pembicarasn ientsng kepablikan s
puehlikan memsannki hidang invtinusi sea prassts sosisl.

Kepublikan sebagai Institusi

Drari wraiam di atas kiranya sudsh jelas bahwa kepublik
Iehsh daripada wkedar adanys mang publik anim keiempan
scmiz di mana diskisrus rerjadi, melainkan memberikan b
polisile Adapun palitik hagi Kang tidak hanya cerbaian pad dinujakan kepals o,
menyelenggerakan kebidupan koia atau pegara sendin s Jebes badrwn Kt oi sini mengenakan “rumusn t
R e e e Wl pacs hukum publik, maka ada dugasn babwa Ia mau
oneluinkan juga “antarurgans ..., any e abhirmys mennpbun Rereniuan kstencuan yang sifacnys peivar mendapas
bangya. ™ (Zum ewigen Frieden, 357, BI?T). Persnysanays darf keharusan berlskunya prinsip kepublikan. Pada
bagalmanakah kepublikan bisa mendssari pokiik! - Ay memang biss diplliksn sdanya selas] noemastif yang
Jowabas Kane diksickan dengan rumusan |1n1:u|"- nnya tethetas pada kelosnpok tertenu. Kane s gkl
publile: Rernvus cindakan yanp e dengas bal oeasg |a | kil sda relasi pormasif fmisbnys keblsan eeteniu)
maksiminya cdak sejalas dengan Etpeﬂlhn_pj;ﬂ;h.ul," bl suaru sisiem hakuns dan kecherfakuannys berifis
ewlgen Frieden, B9 Rumesan (s mesyaiakis bahws kepel b i seeidak-tidaknya Kam melihar cidak ads keberazan
merapakan prasyarar nbcays bagl hulom. Apa yang disilsl hat pala sebuni Jperboaniman, bekmibanen, b sagp”
mencukupl berdasarkan kriseriam kepublikan, cidak mungh P e dempan duckwan™ (A § 41, 6,306).
memjacdi hakum, 3 tenpl dalem pandangan Kant ketemiman nomuelf yang
Billa clibafi hebih Lanest, rermyurs pumesn il e jach dal, s e ind hangalah huksm yang rak sempurna dan Berlaby
jelas, D sini ridak hanya dimaksudioan, babwa pihsk bermangd " Dhari sinl harus mancnl Tpewler fwbem pubdlies di
yang dimakssdkan oleh bukum i, hars s mengenali hi m"“'"“"‘?‘"‘“‘“‘uhlﬂ_ﬂhhﬂllhmuh;hm-p
ini, ksl memang ia merupakan Bukiom, melainkan juga g shikuannya tergentung pads keberlakuan Bukam yang
sttty yang pantas dischut bukum vidak bisa vidak Barus auny whatsih. Adapian posralas iru sdalsh imperarif yang mengatakan)
sungguth serbuka stan hiva $akees untuk dikenali secara | b s deradil s bl bobidupern bern peng Songrng
Kalus vidak demikisn, s hanyalah kevensian yang hanys e i delaep, weatuk by doliw Resaloan bwkwm® (§A2, 6, 307),
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Dilarm imperanif (el cerllbar jelas babos relssi skl ving aya. Muks sps yang kebal rerbad, -
faksval dari diakui Kans sebagal “marer” pensing dulam hlhiuhﬂmm%;i“!um
mhhrHH m.;.u:hl hkul:mbuhhl umism, sebab il bl hr‘m-hlllull'l e ik
an m itu hanya MREEwATG-awang i i | ini “wegeretf™, emabvudepa: Tor e berfungri unrsck
Raitsnays dengan kesdssn manusia. Maka kondisi-koodis | ol Bantuunps — apa pang tidak bense serhasdep ovang
chifiteni manuskiwi memang bisa isap dissmpung. d sl Bant percaya, bahwa keberdakuan prinsip it Seperni
bubkum yang mirmi sckall pun, Namen demikie i lka = Peauls): felin tanpa perlu difwlviban diw
dimramsendessd dan dibaws massk ke dilam ranah Bukus R sty wnruk: disrmaphan. * (Zuw esrigen Frizaen, 362/B
wpabila Swarw Swkbaer sesimbuiben beeiburan® dan Sk
g kemprren” unruk menangaslaya. Sehab suaru -_
hukuen yang memang mengaturnya, di mana rermask adasp
cmpirii yang mengeksckuikannya mpan bekemasan”, b '
tﬁfﬂhhﬂﬁ:ﬂpnnﬁlmm (A5 54, 5.312), Akibatny
kerentuan mofmarif akas meacapal kepenahan bonpukng
apabals tanspil schagss hakuns padlik, den otk it ia men
= sepertl sadeh diindlksslan oleh kosepnys — schush . e
MEEA3, 6 31D i S evane vt ievladap oty waksim yang idak botel sy
Tenau saja di dalirn poosses sl — schelusm wats kotostusn, ' h“'“'“ﬁ“‘&ﬂwﬂlﬁﬂ"-ﬁﬂm'ﬂm
Riridan misael bk s o~ tiadaro ”hnl:' syl mubariaken balaw e ingin berlanil,
vuars diskursoe, argumesnal il yang bk, [:tuw' "’""“m“"’"“-w-wmﬁ-m
pengufian rerbuka bewar penilalan sedip oriag m i H“J i P ki g, patilak beraral dari
wang mutfak perlu tidak hanya anruk kebenaran. melank "”HT;::} ; bl temsa anang. * (Ziemm ewiges
unsuk maral dam hukum, Hal ini berari babwa ik asai ] ;
itu rasdanal sifatnys. Schab hanya spa yang rastonal hans il ol Kant nienersksn kricesbum menyanghr kepublikan
dipereanggungiawabkan swcara vrbuka dalam ware diil ot Erieriim logis menjadi keiterium prabois: fa bicans
rublie™-ietenubiekif. Kepublikan dan rasinnalias berkorelas " Byt esnvany Inkenstieenai™ [pemestaigan), maelainkin trerang
huakiki. Maaka sty moeal yarg beosifst eahania avau suaen hubus W Widerstama) sema pihak vesbadap makeud wya”. D8
Ranya berlibs i Bawah meja tiedak b ditasnneng dakai pen yi bukan uajs wal porbantahan, melainkan sodl akiivizn
Kanr Huﬂlmrl I:.u:uhl'm.h.hl hpul:l.ll:u ik i i efekif yung diarshkan wnnik mielswan plhak pamy

i

menrikankas kebarusan kebetlakuan prinsip kepublikan
akaind hultan ssjs unouk mengingatkan kewsjiban kica
timclakan kits sccara barinkah lewat penemsparan dirika
lile 1= kepublikan schagai Tde), melainkin ligga man
beibva izt jabar pahak Lije vak skan terdakazng, [iks prinaip
I= kigiblikan sebagad hakum rerinstidanaliasi),

menjelaskin hal vasg disebur rerakhir ini lebih banjur,
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memilikd rejusn-nsjusn Iid:.l-.mh.h[lhlpd:.hnn-nu ]-hlr.hmdrh&nud-u-np
sepenti o bl diterims asaw ridsk P Aeeo caipen Frivalen, B 1073,

mmdnmwhﬂmﬂpﬂ.hﬂdﬁ-uﬂ : Barus dipwerhanikss

thtrmhhnm:pntdmhihmﬂpﬂuﬁm St dnhhﬂn}:qp.]uut

pembessmialan inl, meski difalsakan uniuk melswen seargs i ! " lrerhlicker Zugand B 107,

Hndﬂ]hnlﬂ:uiﬁ'uummﬁuqiﬂ'ﬁ“t 1

Hmunddthn:nmqmphdhtnhi-_

jelara memang sungguh dilukal dan si pengusss tidak men

perlikuin ak adil jika dinsrunkssan, Kendssi begina ,

menifai pemberontakan semacam jry tetap “arapar ek

Mmﬂnlmﬁﬂhhm;ﬁunﬂ_ﬁn'

akan menggagalian eindakan insi seadic, Pembomatakan iru |

bedhul, bils is disiapkan secars diam-diam. Maka i, olh)

pemberontakan e vidsk berjalan mearr prinsip kepull rx.&MLhurHa.huniphnwhﬂhdﬁm

B ridak bita fuge vevusi dengan bukm, "MHM‘ ko lhlmhmmlﬁeﬂnmﬂﬂmﬂn

MWWMWH%ME liwrwﬂﬂdn.mﬂmhnudlum&hlumnﬂmuh-

wmwmm recarat bk ” |

Wqﬁﬂ;ﬂlm.ﬂllﬁmﬂnhth-uhh STSTI
Sehalibmps, meowns Kang, pehak penpuasa cidak p

kian. “La dapar manyusban secars hahwa

pemberontakan sksn ditindak dengan menghukum ma

pemimplnnya, blarpun mercka berkeyakinan bahws sang

yany ecrlibar i dalarnnv akas memiberikan perimbangan.
mbanginnyg misalnya menyangkut pérang any penjajshan
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"“4"-“!-*"“ l.mp:tutl' hornue perbudap peran (amean

1 arein doabier) peelu senjadi bsis dast kepublican schapal

Mamun haik yang perama maspun yang kedus hangalak

dar kehendak coonom sshjek sendin yang bendaulas dan

¢ [namusan [mpersaif kasegocls berdga). Marcabar manusia
ngin Bant lantas terlemak dalam kenpaesan bahwa is

hlik yang berakal badi, bebas dan anggup mensansban
h risdakansya sendiri.

Cralam kaimaneya dengan rujuan inl. Kane seharang:
mangep moumusken kehansan pada kererbubmin s 5
fager tidak pupal memcapai fufwarnepal bervecuniaon dengan
palizik pobelipws ™ {Faom rwipen Frieden, B 10E),

Penutup

liks memperhsiban kosnels historiaya, spa yang Kani .
sebag prisip kepublikan melaenpas zamasinga, Mebean pan
Hobbes yang maksimsiya = yakei; suciosina mon perita s
(kekuasan, bukan kebenaman, yasg membust bakumt) — diik
para raja Eropa wakru ine, Kane mesyaarakan kepahlikan
az vang harua ditaari dalam pembuaian bukum, Dengan ae
sama, Kans pada shsi lain mau memangkis seclap mernalinan s
Boussesm yang memandang hahwa kebijakan polirik et =
mempenshiskin pealamaian — memerhikan sifat mocal di
it yueg peilis dikhioibuhkas olch oz n-:pnimd.'lﬂrﬂﬂ:- :
kewat hubum. Kelnaus pendengsn Kant eneng b
bahwa manusia skan hidup batk dan Mpqﬂ;.ﬂun
mmdmﬂupﬂjmmmhﬂ Ui o 1589
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“Ruang publik” ipublic sphere) menjadi populer dalam literatur filsafat dan
ilmu-ilmu sosial pasca Komunisme. Konsep ini seolah mengemas segala harapan
akan perubahan sosial secara demokratis. Seberapa suburkah konsep ini untuk
menjelaskan partisipasi masyarakat warga dalam demokrasi? Buku ini mencoba
memberikan jawaban.

sekurangnya ada dua pengertian “ruang publik” yang dibahas dalam buku ini.
Pertama, ruang publik adalah suatu wilayah yang dapat diakses semua orang dan
wilayah ini membatasi dirinva secara spasial dari wilayah lain, yaitu ruang privat.
Di sini, berbeda dari ruang privat yang merupakan locus intimitas, ruang publik
merupakan locus kewarganegaraan (citizenship) dan keadaban publik (public
civility). Pengertian deskriptif ini dibedakan dari pengertian kedua vang bersifat
normatif, yakni ruang publik yang seharusnya berperan kritis terhadap sistem
politis. Dalam arti normatif ini ruang publik adalah suatu wilayah komunikasi
lempat para warganegara berperan secara demokratis dalam mengawasi jalannya
pemerintahan atau — meminjam istilah Habermas — “suatu tempat pengeraman
kegelisahan politis warga”,

Buku ini pertama-tama mengajak Anda untuk melacak pemikiran tentang ‘kepub-
likan' (publicity) dan ‘masyarakat warga’ (civil society) yang membentang mulai
dari Plato di zaman Yunani kuno, melalui Abad Pertengahan sampai pada
gagasan para filsuf modern, seperti Hobbes, Locke, Rousseau, Kant, dan Hepel.
kKonsep ‘ruang publik’ lalu dibahas dalam kaitannya dengan kapitalisme, plural
isme, feminisme dan kebudayaan vang menjadi keprihatinan para filsuf kontem-
porer, seperti: Gramsci, Hannah Arendt, Habermas dan Rorty,

Mendalami pemikiran-pemikiran mereka, kita akan ditatapkan pada sebuah
kegelisahan: Jika dewasa ini ‘ruang publik’ sunggubh telah didistorsi aleh
kepentingan-kepentingan pasar dan birokrasi permerintah, bagaimana kita masih
dapat mengharapkan peran demokratis masyarakat warga dalam medium yang
sudah rancu itu? Buku ini diakhiri dengan upaya-upaya untuk menjawah kegelisa-
han tesebut.

sebuah buku yang akan memperluas perspektif Anda untuk memahami kemung-
kinan dan tantangan demokrasi partisipatoris dalam masyarakat majemuk seperti
masyarakat kita.
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